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KATA SAMBUTAN i

Dengan rahmat dan petunjuk Tuhan Yang Maha
Esa, maka penulisan yang dituangkanr dalam
bentuk buku kecil berjudul “Tempat Tidur Pe-
gantin Banjar"” telah bearhasil disajikan kepada
para pembaca.

Dengan adanya penulisan ini secara ber-
tahap koleksi Museum Negeri Propkalsel “Lambung
Mangkurat” dapat didata dan diinformasikan
kepada masyarakat terutama generasi muaa untuk
mengenal budaya daerah yang beraneka ragam inij.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak ydanhg telah
membantu, sehingga terlaksananya penulisanr ini.

Di dalam penulisan ini kami merasa masih
banyak terdapat . kekurangan, untuk itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang positif demi
kesempurnaan penulisan yang akan datang. Mudah-
mudahan buku kecil ini ada manfaatnya bag: kita
semua.

Banjarbaru, Pebruari 1998
Kepala Museum Negeri Propkalsel

Lambung Mi:;EBrat,

Dy/s I/ AGYS WAHYUDI
NIP 130922694



KATA PENGANTAR 11

Alhamdulillah, berkat rahmat dan inayahNya
tulisan 1ini diterbitkan oleh Museum Negeri
Propinsi Kalimantan Selatan Lambung Mangkurat.

Untuk ini kami tidak lupa menyampaikan terima
kasih.

Museum menerbitkan buku ini tentu sangat
relevan dengan koleksi yang dipamerkan. Walau-
pun tulisan ini sangat jauh dari sempurnz, ijtu
karena keterbatasan kemampuanh yang ada pada
kami. Mudah-mudahan tulisan ini dapat memberi-
kan informasi dan manfaat bagi yang memeriukan.

Akhir kata, sumbang saran sangat kami
harapkan dari pembaca guna perbaikan selanjut-
nya.

Banjarbaru, Pebruari 1998
Penyusun,

v

SITI HADIJUAH
NIP 131129588

ra.
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nay 1t
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu dan teknoleogi vang
cukup pesat dewasa ini khususnya informasi
global sangat mempengaruhi kehidupan masya-
rakat. Arus informasi yang tak kenal ruang
dan waktu sedikit demi sedikit mulai merubah
prilaku masyarakat. Tradisi seba¢ai warisan
budaya bangsa juga ikut terkontaminesi. Hal
ini perlu kite waspadai, karena tiedisi se-
bagai adat kebiasaan turun temurun marupakan
salah satu hasil penciptaan akal budi
manusia, sarat dengan pesan dan norra. Untuk
mencegah hal tersebut diperlukan usaha--usaha
seperti tindakan pemeliharaan dan penyulamat
an terhadap warisan bangsa tersebut.

Salah satu tradisi di Kalimantan Selat-
an adalah Upacara Perkawinan adat Banjar,
yang dalam pelaksanaannya terdapat betrerapa
rangkaian kegiatan. Salah satunya kegiatan
pada hari perkawinan. Pada hari perkawinan
yang menjadi pusat perhatian selain kedua



mempelai adalah FPanataian (tempat bersan-
dirg) dan Pangalambuan (kamar pengantin).

Sekarang ini kKhususnya masyarakat per-
kotaan lebih menyesuaikan dengan perkembang-
an zaman, mereka menata kamar pengantin
dengan perangkat yang modern mungkin diang-
dianggap lebih praktis. Dulu tempat tidur
pengantin Banjar sangat unik, sekarang hanya
daerah-daerah tertentu yang masih memakai
seperti Kecamatan Cempaka dan Martapura, itu
pun istilah orang Banjar masih bisa dihitung
dengan jari. Meiihat kondisi demikian nanti
pada suatu saat Khususnya generasi muda kita
tidak akan pernah menyaksikan lagi. Usaha-
usaha penyelamatan dapat dilakukan melalui
penelitian, pendokumentasian dan penulisan.

Dalam hal ini Museum Negeri Propkalsel
Lambung Mangkurat sudah melakukan usaha pe-
nyelamatan dengan memajang tempat tidur ini
di ruang pameran tetap. Disini kami ingin
melengkapi data penataan benda tersebut
dengan data tertulis.



B.

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan naskah ini adalah
1. Mengungkap data dan informasi tentang
tempat tidur Pengantin Banjar.

2. Sumber informasi kepada masyarakat khusus
nya generasi muda.

3. Memupuk kesadaran kebanggan nasional dan
kdpribadian bangsa agar terhindar dari
pemiskinan kebudayaan nasional.

Ruang Lingkup Penulisan

Penulisan pada naskah ini meliputi tempat
tidur Pengantin Banjar serta cokilas per-
lengkapan lainnya di seikitar tempat tidur.
Untuk keperluan ini diperlukan pengumpulan
data di daerah Kecamatan Campaka Kabupaten
Banjar, karena di daerah ini yang masih
memakai tempat tidur dimaksud.

Metode Penulisan.

Cara yang .dilakukan dalam upaya pengumpulan
data antara lain

1. Studi



Studi Lapangan (Pield Research), mengum-
pulkan data dengan cara terjun langsung
ke lapangan menemui nara sumber dan me-
Takukan wawancara berkaitan dengan obyek
yang diteliti.

Observasi, yaitu pengamatan langsung ter-
hadap obyek yang diteliti.

Studi Kepustakaan (Library Research),
pengumpulan data melalui buku-buku per-
pustakaan sebagai penunjang.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan ini terdiri dari 4 bab, vyaitu

1.

Bab I, bab ini berisi tentang Pendahulu-
ar, latar belakang, tujuan penu-
lisan, ruang lingkup penulisan,
metode penulisan dan sistematika
penulisan.

Bab II, menguraikan tentang edentifikasi
Daeran Kecamatan Cempaka.

Bab III, menguraikan tentang tempat tidur

pengantin Banjar, terdiri dari
a. Tempat tidur : - geta

- kasur

- seprai

- bantal

- guling.



b. Kelambu : - Bubungan
- tumbukan kasau
- tirai.

c. Kulapai : - Pelisir dan
- kakait.
d. Kelengkapan
lainnhya : - Sampiran
- Lemari Pa-
kaian
- kanap
- kis
- tatudung.

4. Bab IV, Penutup : berisi kesimpulan dan
seran-saran,
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BAB I1I1IX
IDENTIFIKASI DAERAH

GAMBARAN UMUM KECAMATAN CEMPAKA

Lokasi Kecamatan Cempaka berada di wilayah
kota administratif Banjarbaru Kabupaten Banjar.
Jarak dengan kotof Banjarbaru sekitar 7 km,
dengan ‘ibukota Kabupaten sekitar 9 km dan
dengan ibukota Propinsi 45 km. Lalu lintas di-
tempuh  jalan darat dengan jalan beraspal
sekitar * 28 'km, sehingga transportasi cukup
lancar karena banyak beroperasi taxsi dan
kenderaan umum.

Kecamatan Cempaka terbagi atas 4 kelurahan
yaitu
1. Kelurahan Cempaka.

Kelurahan Sei-7iung.
Kelurahan Bangkai.
Kelurahan Falam.

» W N

Luas daerah ‘seluruhnya 14670 ha. vang terdiri
dari sawah tadah hujan 2705,60 ha, tanah kéring
5168,90 ha, tanah basah 13¢6 ha, tanah Kgpariu-
an fasilitas umum 15 ha, tanah tandus dan pasir
5474,50 ha, (data Monografi Kecamatan Cempaka
pada tahun 1997).



Tofogarfi wilayah ditandai dengan dataran
rendah hingga bergelombang kebanyakan berbukit
serta bergunung-gunung. Ketinggian dari permu-
kaan laut rata-rata 1201 m. Suhu udara berkisar
antara 25-35 C° dengan curah hujan 2.500 mm
pertahun.

Penduduk Kecamatan Cempaka berjumiah 19697
jiwa (tahun 1997) dengan perincian : laki-laki
10057 jiwa, perempuan 9640 jiwa, terdiri dari
4568 KK. Mayoritas penduduk terdiri dari Suku
Banjar Kuala yang beragama islam. Kepadatan
penduduk sekitar 112 jiwa/km dengan penyebaran
yang tidak merata.

Mata Pencaharian terbesar adalah bertani
dengan 1luas areal pertanian 2705 ha. Daerah
Cempaka terkenal sebagai daerah pertambangan
kKhususnya bahan galian golongan C, jadi sekitar
4,86 % penduduk bermata pencaharian sebagai se-
bagai pendulang intan.

Bangunan rumah penduduk kebanyakan rumah
panggung dengan bahan dari kayu ulin/papan,
sehingga suasana budaya masih terasa. Sistem
kekerabatan sebagaimana masyarakat Banjar
adalah sistem bilateral, yang mana semua ke-
rabat baik pihak ayah maupun pihak ibu termasuk
dalam lingkungan kerabat keluarga yang disebut
"Bakulawarga"



Begitu juga dengan sistem kehidupan yang
selalu mengelompok atas dasar kekeluargaan dan
gotong royong baik dalam upacara perkawinan,
kematian atau perbaikan fasilitas umum.
Kesatuan sosial yang bersifat informal adalah
seperti adanya kelompok-kelompok yasinan,
pengajian dan lain-lain. Sedangkan yang formal
adalah LKMD, yang mana di Kecamatan Cempaka
terdapat 4 buah LKMD dalam katagori 11I. Selain
itu terdapat juga koperasi (KUD “Usaha Karya")
yang sudah dinilai sebagai KUD Manditi yang
cukup maju. Koperasi tersebut adalah merupakan
lembaga sosial milik bersama. Lembaga sosial
yang berkaitan dengan kehidupun bLaeragama me-
meganhg peranan penrting. Di kecamatan Cenpaka
terdapat 7 buah Mesjid can 35 Surau/Mushal'a.






